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Abstrak 

 

Penelitian ini mengkaji pengaruh ketiadaan ayah (fatherless) terhadap ketakutan 
terhadap keintiman pada dewasa muda berusia 19 hingga 30 tahun di Indonesia. Desain 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional, dengan pengumpulan data 
melalui survei daring menggunakan instrumen terstandarisasi yang mengukur ketiadaan 
ayah, dengan ketakutan terhadap keintiman. Sampel terdiri atas partisipan dewasa 
muda dari wilayah Jakarta  Indonesia. Analisis statistik menunjukkan adanya korelasi 
positif yang signifikan antara ketiadaan ayah dan ketakutan terhadap keintiman, yang 
mengindikasikan bahwa tingkat ketiadaan ayah yang lebih tinggi berkaitan dengan 
kesulitan yang lebih besar dalam membentuk hubungan intim. Ketiadaan figur ayah 
ditemukan berperan sebagai mediator dalam hubungan ini, yang memperkuat 
mekanisme psikologis melalui mana dinamika keluarga pada masa awal kehidupan 
memengaruhi perilaku relasional pada masa dewasa. Temuan ini menegaskan 
pentingnya peran ayah yang aktif dan terlibat secara emosional dalam mendukung 
perkembangan sosial-emosional yang sehat. Implikasi bagi intervensi psikologis dan 
konseling keluarga dibahas, dengan penekanan pada perlunya pendekatan yang sensitif 
terhadap konteks budaya untuk memperkuat peran orangtua dalam keluarga-keluarga 
di Indonesia. 
 
Kata kunci: Ketiadaan Ayah, Ketakutan Terhadap Keintiman, Dewasa Muda, Psikologi 
Perkembangan, Dinamika Keluarga. 
 

Abstract 
 

This study investigates the effect of paternal absence (fatherlessness) on fear of intimacy 
among young adults aged 19 to 30 in Indonesia. The research employed a correlational 
quantitative design, with data collected through an online survey using standardized 
instruments that measured Fatherless and fear of intimacy. The sample comprised 
young adult participants from jakarta Indonesia. Statistical analyses revealed a 
significant positive correlation between paternal absence and fear of intimacy, indicating 
that higher levels of paternal absence are associated with greater difficulties in forming 
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mengindikasikan bahwa tingkat ketiadaan ayah yang lebih tinggi berkaitan dengan 
kesulitan yang lebih besar dalam membentuk hubungan intim. Ketiadaan figur ayah 
ditemukan berperan sebagai mediator dalam hubungan ini, yang memperkuat 
mekanisme psikologis melalui mana dinamika keluarga pada masa awal kehidupan 
memengaruhi perilaku relasional pada masa dewasa. Temuan ini menegaskan 
pentingnya peran ayah yang aktif dan terlibat secara emosional dalam mendukung 
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This study investigates the effect of paternal absence (fatherlessness) on fear of intimacy 
among young adults aged 19 to 30 in Indonesia. The research employed a correlational 
quantitative design, with data collected through an online survey using standardized 
instruments that measured Fatherless and fear of intimacy. The sample comprised 
young adult participants from jakarta Indonesia. Statistical analyses revealed a 
significant positive correlation between paternal absence and fear of intimacy, indicating 
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intimate relationships. Paternal absence was found to function as a mediator in this 
relationship, elucidating the psychological mechanisms through which early family 
dynamics influence relational behavior in adulthood. These findings underscore the 
importance of an active and emotionally engaged paternal role in supporting healthy 
socio-emotional development. Implications for psychological interventions and family 
counseling are discussed, with emphasis on the need for culturally sensitive approaches 
to strengthen parental roles within Indonesian families. 
 
Keywords: Paternal Absence, Fear Of Intimacy, Young Adulthood, Developmental 
Psychology, Family Dynamics. 
 

 
PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi individu untuk belajar dan 
membentuk bekal kehidupan di masa depan, sehingga keterlibatan kedua orang tua, 
terutama ayah, menjadi aspek penting dalam pengasuhan (Tamonob, 2025). Namun, 
banyak anak di Indonesia memiliki ayah secara fisik tetapi tidak secara psikologis, 
karena sebagian ayah merasa tugas mereka telah selesai ketika mampu memberikan 
nafkah secara materi. Akibatnya, hubungan emosional, fisik, dan sosial antara ayah dan 
anak tidak terbangun secara optimal, sehingga memunculkan kondisi father absence 
atau fatherless, yaitu ketiadaan peran ayah dalam kehidupan anak (Rahmawati, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa peran ayah sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan karakter moral dan nilai dasar anak. Pengasuhan mindful dari ayah 
terbukti meningkatkan empati, disiplin, dan tanggung jawab pada anak perempuan (Lia, 
2024). Temuan ini sejalan dengan pendapat Tamonob (2025) bahwa konsistensi pola 
asuh orang tua merupakan kunci dalam menanamkan nilai-nilai dasar seperti disiplin 
dan empati sejak usia dini. Keterlibatan ayah dan ibu bukan hanya komplementer, tetapi 
krusial dalam membentuk fondasi moral serta perilaku sosial anak. 

Fenomena menurunnya angka pernikahan di Indonesia dalam satu dekade 
terakhir turut memberikan konteks sosial yang penting. Data BPS (2025) dan 
meningkatnya narasi “Marriage is scary” di media sosial mencerminkan perubahan sikap 
generasi muda terhadap komitmen jangka panjang. Kondisi ini menunjukkan 
ketidakstabilan pola hubungan modern dan meningkatnya kecenderungan terhadap 
hubungan tanpa komitmen, sehingga mempertegas pentingnya kajian tentang keluarga, 
kelekatan, dan peran ayah dalam memahami dinamika relasi masa kini. 

Dalam membangun hubungan romantis yang sehat, kepercayaan dan kelekatan 
emosional menjadi fondasi utama. Peran ayah sangat memengaruhi cara individu 
membangun kepercayaan tersebut. Individu yang mengalami fatherless lebih rentan 
mengalami trust issue dan kesulitan menjalin hubungan intim atau romantis. Studi Anjani 
et al. (2024) menemukan bahwa partisipan fatherless cenderung sulit membuka diri, 
memiliki prasangka negatif terhadap laki-laki, dan menganggap semua pria sama, 
sebagai bentuk konsekuensi dari pengalaman emosional yang belum terselesaikan. 
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Penelitian Berlianti (2024) mengungkap bahwa ketidakhadiran figur ayah sejak 
masa kecil berdampak pada terbentuknya attachment tidak aman dalam hubungan 
romantis dewasa. Partisipan menunjukkan kecemasan akan ditinggalkan, kesulitan 
mempercayai pasangan, serta kebutuhan akan konfirmasi cinta yang berlebihan. Selain 
itu, pengalaman kehilangan ayah memunculkan pandangan negatif terhadap laki-laki 
serta kecenderungan untuk mencari figur pengganti ayah dalam hubungan romantis, 
yang menunjukkan bahwa relasi asmara sering menjadi ruang kompensasi atas 
kehilangan emosional di masa kecil. 

Dampak fatherless tidak hanya terlihat dalam konteks hubungan dewasa, tetapi 
juga memengaruhi perkembangan kognitif dan emosional pada masa kanak-kanak. 
Anak yang tumbuh tanpa ayah cenderung mengalami penurunan motivasi belajar, 
kesulitan mengatur emosi, perasaan rendah diri, kecemasan, depresi, serta peningkatan 
perilaku agresif (Shifa & Suherman, 2024; Lerner, 2011). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketidakhadiran ayah merupakan faktor penting yang berpengaruh luas terhadap 
perkembangan psikologis, sosial, dan relasional seorang anak hingga ia dewasa. 
 
Rumusan Masalah 

Apakah terdapat korelasi antara kondisi fatherless (ketidakhadiran figur ayah) 
dengan tingkat fear of intimacy (Kecemasan terhadap intimasi) pada individu pada 
dewasa muda 19-30 tahun? 
 
Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ketidakhadiran figur 
ayah (fatherless) terhadap kecemasan terhadap intimasi dalam hubungan romantis 
serta memahami mekanisme psikologis yang terlibat dalam dinamika tersebut pada 
konteks budaya Indonesia. 
 
METODE 

Penelitian ini diawali dengan kajian terhadap studi Diniz et al. (2021) yang 
menelaah keterlibatan ayah pada masa kanak-kanak awal serta dampaknya terhadap 
perkembangan psikososial anak melalui systematic literature review, yang mayoritas 
memanfaatkan desain cross-sectional dan longitudinal dengan data primer dari laporan 
ayah. Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara 
kondisi fatherless dan ketakutan terhadap komitmen dalam hubungan romantis. Data 
dikumpulkan melalui survei daring menggunakan Google Form yang disebarkan melalui 
WhatsApp, Instagram, serta secara luring di lingkungan kampus, dengan instrumen 
yang mencakup informed consent, identitas responden, dan alat ukur variabel penelitian. 
Seluruh partisipan berpartisipasi secara sukarela, dan proses pengumpulan 
berlangsung selama 32 hari (9 September–10 Oktober 2025). Pengolahan data 
dilakukan dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan apakah data 
berdistribusi normal; jika p > 0,05 digunakan korelasi Pearson, sedangkan jika p < 0,05 
analisis dilanjutkan dengan korelasi Spearman. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Variabel Fatherless dan Fear of Intimacy 

Peneliti melakukan uji deskriptif untuk melihat gambaran fatherless pada 
partisipan pada penelitian ini. Variabel fatherless oleh Hart yang diadaptasi dari 
Rahmawati (2024) dengan 4 pilihan jawaban dari pernyataan, yaitu: 1 = Sangat Tidak 
Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju. Fatherless pada penelitian dapat 
dikatakan  tinggi dengan mean 2.8. Peneliti melakukan uji deskriptif untuk melihat 
gambaran fear of intimacy pada partisipan penelitian. Variabel fear of intimacy diukur 
menggunakan fear of intimacy yang telah diadaptasi ke bahasa Indonesia Kurniawan 
dan Kusumaningrum (2023) dengan pilihan jawaban, yaitu 1= Sama sekali tidak 
mencerminkan  diri saya, 2= Sedikit mencerminkan diri saya, 3= Cukup mencerminkan 
diri saya, 4= Mencerminkan diri saya, 5= Sangat mencerminkan diri saya. Fear of 
intimacy pada partisipan pada penelitian ini dapat dikatakan sedang dengan nilai mean 
4.8. Pada tabel 5 menunjukan secara rinci gambaran variabel fatherless dan fear of 
intimacy.  

 Tabel 1. Gambaran Variabel Fatherless dan Fear of Intimacy 

Variabel Mean Mean Hipotetik  SD Keterangan 

Fatherless 2.8 2.5  13.15 

Hampir sama 

dengan mean 

hipotetik 

Fear of intimacy 3.7 3  25,19 

Hampir sama 

dengan mean 

hipotetik 

 
Analisis Data Utama 
Uji Normalitas 

Dalam uji normalitas peneliti menggunakan one-sample Kolmogorov Smirnov. Uji 
normalitas dilakukan untuk melihat distribusi data normal atau tidak. Berdasarkan uji 
normalitas yang telah dilakukan diperoleh nilai 0.629 atau lebih besar dari 0.05 (p<0.05) 
sehingga data dinyatakan terdistribusi normal. 

 
Uji Korelasi Antara Fatherless dan Fear of Intimacy 

Uji korelasi dilakukan metode Pearson. Terdapat korelasi positif kuat antara skor 
kesepian dan IWC (0.780). kondisi fatherless (ketidakhadiran figur ayah) berkorelasi 
dengan fear of intimacy (kecemasan terhadap intimasi) pada individu dewasa muda 
berusia 19-30 tahun.  

 
Analisis Tambahan 
Uji Beda Fatherless Berdasarkan Usia Dengan Rentang Dan Jenis Kelamin 
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Uji beda telah dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan 
pada variabel fatherless berdasarkan berbagai karakteristik demografi partisipan. 
Tingkat signifikansi (alpha) yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai signifikansi (Sig) 
kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari atau sama dengan 0,05, maka tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. Uji beda pada variabel Fatherless berdasarkan usia dengan 
rentang menunjukkan nilai F = 0,84 dan nilai signifikansi (p) = 0,36. Karena nilai 
signifikansi (0,36) lebih besar dari 0,05, maka terdapat perbedaan variabel fatherless 
yang signifikan berdasarkan usia partisipan dalam rentang yang tertera. Hasil uji beda 
menunjukkan nilai F = 1,61 dengan nilai signifikansi (p) = 0,21. Dengan nilai signifikansi 
(0,21) yang lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan variabel 
fatherless yang signifikan berdasarkan jenis kelamin partisipan. Pada tabel 5 
menunjukan secara rinci uji beda fatherless berdasarkan usia dengan rentang dan jenis 
kelamin. 
Tabel 2. Uji beda Fatherless berdasarkan usia dengan rentang dan jenis kelamin 

 Demografis  Mean SD F Sig 

Usia dengan rentang  19-25 56,02 12,95 0,84 0,36 

 26-30 56,16 13,5   

Jenis kelamin Laki-laki  56,04 12,72 1,61 0,21 

  Perempuan 56,09 13,54     

 
Uji Beda Fatherless Berdasarkan Status Pernikahan Orang Tua dan Tinggal 
Bersama 

Pada variabel fatherless berdasarkan status pernikahan orang tua, uji 
beda menghasilkan nilai F = 4,33 dan nilai signifikansi (p) = 0,14. Nilai signifikansi 
(0,14) ini lebih besar dari 0,05, sehingga tidak ditemukan perbedaan variabel 
fatherless yang signifikan berdasarkan status pernikahan orang tua partisipan. 
Terakhir, uji beda untuk variabel fatherless berdasarkan frekuensi bertemu 
dengan orang tua menunjukkan nilai F = 1,093 dengan nilai signifikansi (p) = 
0,35. Karena nilai signifikansi (0,35) lebih besar dari 0,05, maka tidak ada 
perbedaan variabel fatherless yang signifikan berdasarkan frekuensi bertemu 
dengan orang tua partisipan. 
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Tabel 3. Uji Beda Fatherless Berdasarkan Status Pernikahan Orang Tua Dan 
Tinggal Bersama 

 Demografis  Mean SD F Sig 

Status pernikahan orang tua  Menikah 57,48 11,58 4,33 0,14 

 
Bercerai 

hidup 
56,8 13,75   

 
Bercerai 

mati 
52,88 14,47   

Frekuensi bertemu dengan 
orang tua  

1 minggu 
sekali 

58,65 11,98 1,093 0,35 

 
1 bulan 
sekali  

56 12,7   

 
1 tahun 
sekali 

55,27 14,33   

  
lebih dari 1 
tahun sekali 

55,66 12,48     

 
 
SIMPULAN 

Kondisi fatherless berpengaruh besar terhadap kecenderungan munculnya fear 
of intimacy, karena ketidakhadiran figur ayah sejak masa kanak-kanak dapat 
menghambat pembentukan rasa aman dan kepercayaan dalam hubungan emosional. 
Minimnya pengalaman kedekatan yang stabil membuat individu lebih rentan terhadap 
kecemasan, penghindaran, dan ketidaknyamanan ketika harus membangun relasi intim 
di masa dewasa. Dampak tersebut tetap terlihat meskipun ditinjau dari berbagai aspek 
demografis seperti usia, jenis kelamin, status keluarga, maupun frekuensi pertemuan 
dengan ayah, sehingga fenomena ini perlu dipahami secara mendalam melalui kerangka 
teori perkembangan dan keterikatan. 
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